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Abstract: Learning is carried out by developing appropriate learning strategies. Be-

cause teachers as educators are one of the determinants of learning success, meaning 

achieving the goals that have been set. Teachers as educators need to carry out the learn-

ing process and interact with students to convey learning material in the classroom. 

However, student learning outcomes are still low, many students do not reach the KKM 

in learning. thus requiring teachers to improve learning by implementing appropriate 

learning strategies. The final results achieved in this activity, both quantitatively and 

qualitatively, are as follows. 1. Increasing teachers' ability to apply learning strategies, 2. 

Student learning outcomes can improve well, 3. Helping teachers understand learning 

strategies, 4. Increasing teacher creativity, 5. Facilitating teachers and students by im-

plementing creative learning. 
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Abstrak: Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan menyusun strategi pembelaja-

ran yang tepat. Karena guru sebagai tenaga pendidik menjadi salah satu penentu keber-

hasilan pembelajaran, artinya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Guru se-

bagai tenaga pendidik perlu melaksanakan proses pembelajaran dan berinteraksi dengan 

siswa untuk menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas. Tetapi hasil belajar 

siswa masih rendah, banyak siswa yang tidak mencapai KKM dalam pembelajaran. se-

hingga mengharuskan guru untuk memperbaiki pembelajaran dengan menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat. Hasil akhir yang dicapai dalam kegiatan ini, baik secara kuanti-

tatif maupun kualitatif adalah sebagai berikut ini. 1. Meningkatnya kemampuan guru da-

lam menerapkan strategi pembelajaran, 2. Hasil belajar siswa dapat meningkat dengan 

baik, 3. Membantu guru dalam memahami strategi pembelajaran,  4. Meningkatkan kre-

atifitas guru, 5. Memfasilitasi guru dan siswa dengan cara melaksanakan pembelajaran 

yang kreatif. 

    

Kata kunci: Strategi pembelajaran, Penilaian Instan, Siswa 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai salah satu 

sektor yang paling penting dalam 

pembangunan nasional, hal ini dijadikan 

andalan utama untuk berfungsi 

semaksimal mungkin dalam 

meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa menjadi sumber motivasi 

kehidupan segala bidang. Hal ini 

tentunya menjelaskan bahwa pendidikan 

merupakan suatu wadah setiap kegiatan 

belajar mengajar dilakukan, sehingga 

dapat dikatakan dengan adanya 

pendidikan akan membantu para siswa 

dalam memahami suatu ilmu 

pengetahuan yang dilakukan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Belajar mengajar merupakan dua 

konsep yang tidak bisa dipisahkan satu 

sama lain, belajar merujuk pada apa yang 

harus dilakukan seseorang sebagai subjek 

yang menerima pelajaran (siswa) dengan 

upaya mendapatkan pengetahuan dan 

mengubah perilaku, maka sudah jelas 

dalam kegiatan belajar mengajar tentunya 

aka nada guru dan siswa yang melakukan 

kegiatan tersebut, sebagaimana siswa 

sebagai subjek belajar sedangkan guru 

yang melakukan mengajar. 

Betapa pentingnya hasil belajar 

siswa untuk ditingkatkan, terutama dalam 

penelitian ini adalah hasil pembelajaran 

siswa pada pembelajaran tematik, karena 

meningkatnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran tematik dalam arti siswa 

memahami materi yang disampaikan oleh 

guru, dan siswa akan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran te-

matik termasuk ke dalam pendekatan 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

dan efektif, serta memadukan beberapa 

mata pelajaran. Pembelajaran tematik 

merupakan suatu system pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik baik 

individu maupun kelompok aktif men-

cari, menggali, mengeksplorasi, dan 

menemukan konsep (Syah, 2014). Hasil 

belajar pada pembelajaran tematik setiap 

siswa merupakan hal yang perlu diting-

katkan, sebab dalam pembelajaran temat-

ik lebih mengarahkan kepada keaktifan 

siswa.

 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

program pengabdian pada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Analisis Awal 

Pada tahap analisis awal ini ditandai 

dengan peninjauan permasalahan yang 

dialami mitra yaitu SD Negeri 002 

Rambah Samo. Adapun masalah yang 

dihadapi mitra adalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya hasil belajar siswa. 

b. Kurangnya strategi pembelajaran 

aktif 

c. Kurangnya penerapan strategi 

pembelajaran aktif 

d. Siswa tidak aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Proses Persiapan 

Tahap kedua dari pelaksanaan pelati-

han di SD Negeri 004 Rambah Samo ini 

adalah proses persiapan yang akan 

dirancang antara tim pelaksana dengan 

mitra meliputi: 

a. Persiapan materi strategi Penilaian 

Instan. 

b. Persiapan penerapan strategi 

Penilaian Instan. 

c. Persiapan pelaksanaan pembelajaran 

dengan strategi Penilaian Instan. 

3. Proses Pelaksanaan 

Tahap ketiga dalam pengabdian ini 

adalah proses pelaksanaan, untuk 

mencapai pelaksanaan penerapan 

strategi Penilaian Instan. Dengan 

melihat langkah-langkah atau indi-

kator Penilaian Instan. (1) Buatlah 
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sekumpulan kartu “responden” untuk 

tiap siswa. kartu-kartu ini bisa berisi 

huruf S,B atau C untuk pertanyaan 

pilihan ganda, B atau S untuk pertan-

yaan benar-salah, atau penilaian angka 

semisal 1 sampai 5. (2)Susunlah 

sekumpulan pernyataan yang kira-kira 

bisa dijawab oleh siswa dengan salah 

satu kartu mereka. (3) Bacalah pern-

yataan pertama dan perintahkan dan 

perintahkan siswa untuk menjawab 

dengan memegang kartu pilihan mere-

ka. (4) Nilailah dengan cepat tangga-

pan siswa. perintahkan sejumlah siswa 

untuk mendiskusikan alasan pilihan 

mereka. (5) Lanjutkan dengan pern-

yataan-pernyataan yang tersisa. 

Sebagai ganti penggunaan kartu, 

perintahkan siswa untuk berdiri ketika 

pilihan mereka diumumkan. Gunakan 

sistem tunjuk jari, namun tambahkan 

unsur yang menarik dengan meminta 

siswa untuk mengangkat  kedua tan-

gan bila mereka sangat setuju dengan 

sebuah jawaban.  (Melvin: 2019).   

4. Pendampingan dan Pembinaan 

a. Memberikan materi tematik 

dengan penerapan strategi 

Penilaian Instan. 

b. Memberikan latihan sesuai dengan 

langkah-langkah strategi Penilaian 

Instan. 

c. Mengajak siswa untuk memikir-

kan tentang sebuah topik atau 

Strategi Penilaian Instan. 

d. Mengajak tenaga pendidik untuk 
melaksanakan pembela-

jaran dengan menggunakan strategi 

Penilaian Instan. 

e. Memfasilitasi siswa dalam mem-

ilih  pasangan secara kolektif. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan PPM menunjukkan 

sudah adanya keberhasi- lan karena tenaga 

pendidik sangat an- tusias menerapkan 

strategi Penilaian Instan, siswa kelas V yang 

hadir sebanyak 30. Kegiatan PPM yang 

tujuan utamanya adalah memberikan 

pelatihan kepada siswa mengenai Strategi 

Penilaian Instan. Hal ini dapat dilihat dari 

antusiasnya para siswa dalam mengikuti 

seluruh kegiatan. Pelatihan, dan pemberian 

materi serta latihan menerapkan strategi 

Penilaian Instan, dengan materi yang su- dah 

diberikan pada pelatihan. Para guru juga 

memperlihatkan antusiasnya ketika Tim PPM 

menerapkan strategi Penilaian Instan, sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah 

diuraikan di SD Negeri 002 Rambah Samo. 

Tim PPM menjelaskan materi tentang 

Ekosistem dan mempersiapkan semua 

pertanyaan yang akan digunakan pada 

langkah-langkah strategi pembelajaran 

Penilaian Instan. 
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Gambar 1. Guru memandu siswa. 

 

Pelaksanaan penerapan strategi     Penilaian 

Instan terlebih dahulu menyediakan menen-

tukan topik pembahasan yang akan menstimu-

lasi rasa ingin tahu siswa dengan mendorong 

mereka untuk memikirkan tentang sebuah 

jawaban. 

 
Gambar 2. Guru menjelaskan materi 

 

Berdasarkan hasil pelatihan yang dil-

akukan pada materi I bersama siswa SD 

Negeri 002 Rambah Samo, siswa masih 

belum memperlihatkan antusias dalam 

membuat pertanyaan dengan topik yang 

diberikan karena disebabkan salah satu faktor 

masih perlu pendekatan terhadap PPM dalam 

menyampaikan penerapan strategi yang 

dirasa masih asing. Dalam hal ini, PPM yang 

bertindak sebagai guru belum dapat men-

guasai kelas secara efektif karena masih dalam 

tahap perkenalan dan pendekatan dengan 

siswa, sehingga perlu waktu untuk menjelas-

kan maksud serta tujuan pelaksanaan 

penerapan strategi Penilaian Instan. 

Beberapa perubahan yang 

terjadi pada siswa sehingga untuk 

pelatihan selanjutnya bisa lebih 

diterapkan dan lebih bisa dijelaskan 

tentang materi yang akan disampaikan 

dengan menggunakan langkah-

langkah strategi Penilaian Instan kelas 

juga harus diperhatikan karena PPM 

dapat menguasai kelas secara efektif 

karena siswa masih merasa hal yang 

baru dan terkesan tidak formal. 

Apalagi siswa masih belum merasa 

dekat dan kenal dengan PPM. Selain 

itu siswa belum mampu menjelaskan 

bagaimana maksud dan tujuan strategi 

Penilaian Instan yang akan diterapkan 

di kelas mereka. Penjelasan mengenai 

apa saja yang akan dilaksanakan 

dengan penerapan strategi Penilaian 

Instan, sehingga PPM sebagai 

pemateri di kelas bisa melanjutkan 

persiapan apa saja yang akan 

dilakukan untuk mencapai strategi 

tersebut. Sehingga untuk pelatihan 

selanjutnya bisa lebih diterapkan dan 

lebih bisa dijelaskan tentang materi 

yang akan dipelajari dengan menerap-

kan strategi tersebut, dengan demikian 

nilai hasil belajar tematik siswa tujuan 

penerapan strategi akan mudah 

tercapai. 

Pelatihan kedua siswa diajak 

berpasangan dengan menjawab per- 

tanyaan yang hendak dibahas, seperti 

pertanyaan sehari hari dan mendorong 

siswa untuk berpikir dan membuat 

dugaan umum seperti “coba tebak” 

atau “coba jawab”. Pelatihan ke 2 ini 

siswa lebih antusias karena siswa me- 

rasa senang dalam melaksanakan tu- 

gas dengan memikirkan tentang se- 

buah topik atau pertanyaan, dengan 

demikian siswa lebih cenderung 

mengingat suatu pengetahuan tentang 

materi pelajaran yang belum pernah 

dibahas sebelumnya. 

Pelaksanaan pelatihan pada 

materi ke 3 dengan penerapan strategi 

Penilaian Instan sudah dibagi sesuai 

dengan pertanyaan sehari-hari. Mas- 

ing-masing siswa menjawab pertan-

yaan dengan pertanyaan sehari-hari. 

Masing-masing siswa menjawab 

pertanyaan. 
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Gambar 3. Siswa mengikuti arahan guru 

 

SIMPULAN 

 

Pelaksanaan PPM menunjukkan sudah 

adanya keberhasilan karena siswa sudah sangat 

antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 

penerapan strategi Penilaian Instan. Siswa yang 

hadir sebanyak 25. Meskipun demikian, 

kegiatan PPM yang tujuan utamanya adalah 

memberikan pelatihan kepada siswa, tenaga 

pendidik dengan membantu menyiapkan 

peralatan untuk strategi. Berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan PPM, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan PPM ”Pelatihan 

Penerapan Strategi Penilaian Instan di kelas V 

SD Negeri 002 Rambah Samo. Berdasarkan 

hasil pelaksanaan kegiatan PPM, maka dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Meningkatnya hasil 

belajar tematik siswa. (2) tenaga pendidik 

khususnya guru- guru SD lebih memahami dan 

membantu menerapkan langkah-langkah 

strategi. (3) Membantu siswa dalam 

menumbuhkan minat dan keberanian dalam 

menjawab pertanyaan guru (4) Meningkatkan 

pemahaman tenaga pendidik tentang strategi 

pembelajaran. Yang sesuai dengan topik yang 

dibahas. Siswa sudah mulai ikut berpatisipasi 

dengan terlihatnya antusias mereka dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

seperti beberapa contoh: mengapa kita 

membayar pajak? Apa yang menjadikan mobil 

bisa berjalan? sehingga tim PPM sebagai guru 

bisa mengarahkan apa saja langkah-langkah 

yang akan dilakukan untuk menerapkan strategi 

Penilaian Instan. 

Hasil akhir yang dicapai dalam kegiatan 

ini, baik secara kuantitatif maupun kualitatif 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Meningkatnya kemampuan siswa kelas V 

dalam menjawab pertanyaan. 

2. Tenaga pendidik khususnya guru- 

guru SD lebih memahami penerapan 

beberapa strategi pembelajaran. 

3. Membantu siswa dalam mening- 

katkan hasil belajar temati. 

4. Meningkatkan pemahaman siswa 

dalam penerapan strategi Penilaian 

Instan. 
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